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ABSTRAK 

 

MIKHAEL RIFANTUS NAISAU. Pembuatan Kitosan dari Limbah Cangkang Kulit 

Udang Windu (Penaeus monodon) asal Kabupaten Malaka. Dibimbing oleh MARIA 

MAGDALENA KOLO S.Si., M.Si dan MATIUS STEFANUS BATU S.Pd.,M.Si. 

Udang merupakan salah satu komoditi ekspor andalan dan digemari masyarakat 

karena rasa dagingnya yang lezat, namun cangkang dan kepalanya dibuang begitu saja 

dan menjadi limbah sehingga dibiarkan akan menimbulkan pencemaran lingkungan. 

Bagian kepala dan cangkangnya dapat digunakan dalam proses pembuatan kitosan, 

karena memiliki kandungan kitin sebesar 20%-30%, protein 30%-40%, dan kalsium 

karbonat 30%-50%. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui konsentrasi NaOH 

optimum pada proses deasetilasi. Kitosan merupakan turunan dari kitin yang banyak 

terdapat pada kulit hewan golongan Crusteceae seperti kepitimg, udang, dan lobster. 

Produksi kitin dilakukan melalui dua tahap yaitu demineralisasi dan deproteinasi. Proses 

deasetilasi menggunakan larutan HCl 1 N, dengan perbandingan 1/15 (b/v) diaduk 

menggunakan magmetic stirrer dengan kecepatan 600 rpm selama 30 menit. Hal ini 

dilakukan untuk menghilangkan kandungan anorganik pada cangkang udang. Reaksi 

deproteinasi dengan larutan NaOH 3,5%, dengan perbandingan 1/10 (b/v), kemudian 

dipanaskan selama 2 jam pada suhu 650C. Proses ini dilakukan untuk menghilangkan 

kandungan protein. Reaksi deasetilasi kitin menjadi kitosan dilakukan dengan 

memvariasikan larutan NaOH. Larutan NaOH dengan konsentrasi 30%-70%, dengan 

perbandingan 1/10 (b/v), sambil dipanaskan selama 4 jam pada suhu 1200C dengan 

kecepatan 600 rpm. Kitosan yang dihasilkan dari proses ini dianalisis derajat 

deasetilasinya menggunakan spectrometer FTIR (Fourier Transform Infra Red). Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa konsentrasi NaOH optimum pada proses deasetilasi 

pembuatan kitosan dari limbah kulit cangkang udang windu yaitu NaOH 60% sebesar 

78,03%, kadar air 4%, kadar abu 0,04%, dan viskositas sebesar 3,5347±0,00 Cp. 

 

 

Kata kunci : cangkang udang windu, kitosan, variasi konsentrasi NaOH. 
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ABSTRACT 

MIKHAEL RIFANTUS NAISAU. Production of Chitosan from Waste Tiger Shrimp 

(Penaeus monodon) from Malaka District. By MARIA MAGDALENA KOLO 

S.Si.,M.Si and MATIUS STEFANUS BATU S.Pd.,M.Si. 

Shrimp is one of the mainstay export commodities and is popular with the public because 

of the delicious taste of its meat, but the shells and heads are simply thrown away and 

become waste so that left unchecked will cause environmental pollution. The heads and 

shells can be used in the process of making chitosan, because they contain 20% -30% 

chitin, 30% -40% protein, and 30% -50% calcium carbonate. The purpose of this study 

was to determine the optimum concentration of NaOH in the deacetylation process. 

Chitosan is a derivative of chitin which is found in the skin of crustacean animals such as 

crabs, shrimp and lobsters. Chitin production is carried out through two stages, namely 

demineralization and deproteination. The deacetylation process used 1 N HCl solution, 

with a ratio of 1/15 (w/v) stirred using a magmetic stirrer at 600 rpm for 30 minutes. This 

is done to remove the inorganic content in the shrimp shell. Deproteination reaction with 

3.5% NaOH solution, with a ratio of 1/10 (w/v), then heated for 2 hours at 650C. This 

process is done to remove the protein content. The deacetylation reaction of chitin to 

chitosan was carried out by varying the NaOH solution. NaOH solution with a 

concentration of 30%-70%, with a ratio of 1/10 (w/v), while heating for 4 hours at 1200C 

with a speed of 600 rpm. The degree of deacetylation of the chitosan produced from this 

process was analyzed using an FTIR (Fourier Transform Infra Red) spectrometer. The 

results of this study indicate that the optimum concentration of NaOH in the deacetylation 

process of making chitosan from waste tiger shrimp shells is 60% NaOH of 78.03%, 4% 

moisture content, 0.04% ash content, and viscosity 3.5347 ± 0,00 Cp. 

 

Keywords : chitosan, tiger prawn shell, variations in NaOH concentration. 
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